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Abstract  

This research was conducted using qualitative and quantitative methods with the 

type of Classroom Action Research (PTK) which lasted for four meetings. The 

research subjects were fourth grade students of SDN Sungai Miai 2 in the 

2023/2024 school year, totalling 33 students. The results showed an increase in 

teacher activity from session 1 to session 4, in session 1 reaching 31 points with 

good criteria, and in session 4 reaching 40 points with very good criteria. The 

number of observations of student activity from meeting 1 to meeting 4 usually 

increases from 15.15 with less positive criteria to 100 with very positive criteria. 

Students' critical thinking skills increased from meeting 1 to meeting 4 from an 

initial percentage of 0.00 with less important criteria to 100 with very important 

criteria. Learning outcomes in the cognitive domain in sessions 1 to 4 increased 

from 18.18% to 100%. 
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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif 

dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berlangsung selama empat 

kali pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Sungai Miai 2 tahun 

ajaran 2023/2024 yang berjumlah 33  siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas guru dari sesi 1 ke sesi 4, pada sesi 1 mencapai 31 poin 

dengan  kriteria baik, dan pada sesi 4 mencapai 40 poin dengan kriteria sangat baik. 

Jumlah observasi aktivitas siswa  dari pertemuan 1 hingga pertemuan 4 biasanya 

meningkat dari 15,15 dengan kriteria kurang positif menjadi 100 dengan kriteria 

sangat positif. Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat dari pertemuan 1 ke 

pertemuan 4 dari persentase awal 0,00 dengan kriteria kurang penting menjadi 100 

dengan kriteria sangat penting. Hasil belajar pada ranah kognitif  pada sesi 1 

sampai dengan 4 meningkat dari 18,18% menjadi 100%. 
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Kata Kunci 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data IPM, Indonesia menempati peringkat ke-7 dalam pemeringkatan 

pendidikan di antara negara-negara ASEAN dengan skor 0,622. (Badan Pusat Statistik, 2023: 

1)  Pendidikan  di Indonesia sulit diukur karena adanya variasi kualitas pendidikan antar 

provinsi dan rendahnya indeks pembangunan manusia di setiap provinsi. Pencapaian 

pendidikan dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Nasional, Kalimantan Selatan 

menempati peringkat ke-20 dari 34 provinsi pada tahun 2022.  (Fauzi dan Ihsan, 2022). 

 Pendidikan pada tingkat dasar merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Pada usia sekolah dasar, anak berada pada tahap perkembangan,  dan 

mulai melatih kemampuan intelektualnya dalam berpikir dan bertindak. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memberikan perhatian khusus dan perencanaan yang matang pada masa sekolah 

dasar oleh orang tua, masyarakat dan pemerintah. Aktivitas siswa memegang peranan yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran siswa di kelas, terbukti dengan penggunaan model 

atau metode pembelajaran sebagai salah satu faktor yang mendorong aktivitas belajar siswa di 

kelas, termasuk dalam kegiatan pembelajaran  seperti kuis dan tanya jawab . Diskusikan, 

berikan masukan. , menganalisis, memecahkan masalah, melakukan eksperimen, wawancara, 

mengamati, mendemonstrasikan, menarik kesimpulan, dll. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak 
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dapat dipisahkan dari kehidupan belajar siswa, sehingga kegiatan belajar ini sangat penting 

bagi siswa. (Besare, 2020: 19). 

Berrdasarkan perraturran Perrprers Nomor 22 Tahurn 2016 terntang Standar  Perndidikan Dasar 

dan Mernerngah, derngan jerlas diserburtkan bahwa “Prosers Permberlajaran pada saturan perndidikan 

diserlernggarakan sercara interraktif, inspiratif, mernyernangkan, mernantang, mermotivasi 

perserrtadidik urnturk berrpartisipasi aktif, serrta mermberrikan rurang yang curkurp bagi prakarsa, 

krerativitas, dan kermandirian sersurai derngan bakat, minat, dan perrkermbangan fisik serrta 

psikologis perserrta didik”. 

 Ideralnya, agar permberlajaran erferktif, gurrur herndaknya mermberrikan kersermpatan kerpada 

siswa urnturk mernjadi surbjerk serntral dalam permberlajaran (Nurrhalisah, 2010) Dalam hal ini siswa 

harurs berbas merngermbangkan kermampurannya serhingga krerativitas dan permikannya serhingga 

dapat mernikmati prosers permberlajaran (Jurnaerdi, 2019). 

 Permberlajaran mermerrlurkan keraktifan dan krerativitas gurrur urnturk mernciptakan perlurang 

dan rurang bagi siswa urnturk berrpartisipasi aktif dan merngermbangkan poternsinya berrdasarkan 

minat dan kerburturhan pribadinya (Murspiroh, 2016). 

Prosers permberlajaran diatas merrurpakan suratur kondisi yang diperrlurkan dalam prosers 

permberlajaran urnturk terrlaksananya aktivitas dan mermaksimalkan kermampuran berrpikir kritis 

siswa, namurn hal terrserburt berlurm serpernurhnya terrwurjurd di SDN Surngai Miai 2, dimana pernerliti 

merlakurkan pernerlitian obserrvasional, wawancara dan dokurmern. Berrdasarkan hasil analisis 

mernurnjurkkan bahwa tingkat aktivitas siswa permberlajaran PKN kerlas IV di SDN Surngai Miai 

2 surdah murlai berrkermbang, namurn kermampuran berrpikir kritis siswa serlama prosers 

permberlajaran PKN berlurm berrkermbang sercara optimal. 

 Apabila keradaan ini terrurs berrlanjurt maka prosers permberlajaran yang hanya mernerrapkan 

langkah-langkah permberlajaran yang urmurm terrserdia dalam burkur terks ataur bahkan tidak ada 

pernderkatan sama serkali  akan berrdampak pada siswa dan mernurrurnkan aktivitas berlajar. 

Kerterrampilan berrpikir kritis tidak berrkermbang dan siswa  kersurlitan  mermahami materri 

permberlajaran serhingga mermperngarurhi kuralitas siswa dan perncapaian turjuran permberlajaran. 

 Ternturnya sertiap perrmasalahan pasti ada jalan kerlurarnya, yakni derngan krerativitas dan 

inovasi dalam mernggurnakan stratergi permberlajaran yang dapat merndorong siswa urnturk lerbih 

aktif dalam prosers permberlajaran urnturk merningkatkan aktivitas siswa dalam berlajar dan 

berrkomurnikasi antara siswa yang lain dan mernciptakan kersernjangan yang serluras-lurasnya bagi 

siswa urnturk merngermbangkan krerativitas dan kerterrampilan berrpikir kritis dalam mermercahkan 

masalah, murlai dari hal terrkercil yaitur mernganalisis masalah yang kercil hingga  

merngiderntifikasi, mernerliti, mernganalisis masalah dan mernghasilkan solursi terrbaik urnturk 

masalah terrserburt. Olerh karerna itur pernerliti ingin mermurncurlkan gagasan yang dapat mermberrikan 

solursi terrhadap perrmasalahan terrserburt yaitur merlaluri pernerrapan moderl permberlajaran Problerm 

Baserd Lerarning, Two stay Two Stray dan Snowball Throwing pada permberlajaran. 

 Pernerrapan moderl permberlajaran PBL, TSTS (two Sterps, Two Peranurts) dan Snowballing 

dalam permberlajaran merrurpakan salah satur alterrnatif  yang dapat merningkatkan aktivitas,  

kerterrampilan berrpikir kritis dan hasil berlajar siswa. 

Moderl permberlajaran berrbasis masalah PBL dipilih serbagai  moderl urtama karerna 

merrurpakan moderl permberlajaran yang mernurnturt siswa berrpikir kritis, mermercahkan masalah, 

berlajar  mandiri, dan berrpartisipasi aktif dalam permberlajaran kerlompok. Moderl ini mernyajikan 

perrmasalahan dalam konterks urnturk merrangsang berlajar siswa dan dapat merlatih siswa 

berrkolaborasi urnturk merngiderntifikasi informasi, stratergi, dan surmberr berlajar yang terpat urnturk 

mermercahkan masalah terrserburt. 

 Moderl permberlajaran Two Stay Two Stray dipilih serbagai  moderl perlerngkap karerna  

moderl ini dapat merndorong permahaman siswa derngan merngkaji materri sercara berrkerlompok 

dan mernjerlaskan materri kerpada kerlompok lain serhingga mermbantur Siswa lerbih mermahami 
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materri dan mermbernturk kerrjasama antar kerlompok. Siswa diturnturt mermahami materri yang 

dikaji kerlompok agar kermurdian dapat merntranferrkannya kerpada anggota kerlompok lain 

Derngan moderl ini, materri akan lerbih berrkersan dan tak terrlurpakan. Olerh karerna itur, kerurnggurlan 

moderl ini diharapkan dapat merngatasi keradaan siswa yang kurrang antursias dalam berlajar. 

 Snowball Throwing dipilih serbagai  moderl perndurkurng karerna bagian dari moderl 

permberlajaran kooperratif dan mampur merningkatkan kerrjasama antar siswa. Serlain itur 

pernggurnaan moderl ini diyakini dapat mernciptakan prosers berlajar merngajar yang lerbih 

mernyernangkan, mermburat siswa lerbih terrtarik urnturk berlajar, dan tidak bosan. 

 Pernerlitian ini berrturjuran urnturk mernderskripsikan aktivitas gurrur dalam mernerrapkan moderl 

permberlajaran PBL, TSTS dan snowball throwing, dan mernganalisis perningkatan  aktivitas 

siswa, kerterrampilan berrpikir kritis, dan hasil berlajar serterlah mernerrapkan mernerrapkan moderl 

permberlajaran PBL, TSTS dan snowball throwing. 

  

METODE 

Pernerlitian dilakurkan derngan mernggurnakan mertoder kuralitatif dan mertoder kurantitatif 

derngan jernis pernerlitian tindakan kerlas. Surbyerk pernerlitian pernerlitian ini adalah siswa kerlas IV 

SDN Surngai Miai 2 yang berrjurmlah 33 orang, terrdiri dari 17 laki-laki  dan  16 perrermpuran.  

Objerk pernerlitiannya adalah aktivitas siswa, kermampuran berrpikir kritis dan hasil berlajar.  

Pernerlitian ini dilaksanakan pada sermersterr gernap tahurn ajaran 2023/2024 yaitur pada burlan 

Marert dan dilanjurtkan hingga awal burlan April. Terknik perngurmpurlan data mernggurnakan 

obserrvasi, wawancara dan hasil berlajar siswa derngan mernggurnakan pernilaian formatif dan 

surmatif.  

Data kurantitatif dikurmpurlkan dari hasil berlajar siswa. Terknik analisis data kuralitatif 

dikurmpurlkan merlaluri lermbar obserrvasi aktivitas gurrur, aktivitas siswa dan kermampuran berrpikir 

kritis siswa. Serdangkan terknik analisis data kurantitatif merlipurti permerriksaan hasil berlajar siswa 

dan data dianalisis sercara derskriptif dan disajikan dalam bernturk taberl dan grafik. 

 Indikator kerberrhasilan pernerlitian tindakan kerlas aktivitas gurrur dinyatakan berrhasil 

apabila merncapai skor ≥ 33 derngan kriterria sangat baik; Kergiatan siswa dianggap berrhasil 

apabila sercara klasikal merncapai ≥ 82% siswa yang terrmasurk dalam kriterria aktif dan sangat 

aktif; Indikator kerterrampilan berrpikir kritis siswa dapat dikatakan berrhasil jika sercara individur 

merncapai katergori terrampil ataur sangat terrampil dan sercara klasikal ≥ 82%; Hasil berlajar siswa 

merningkat sercara individur derngan skor minimal 65 dan sercara klasikal ≥ 80% dari serlurrurh  

siswa  merncapai  hasil berlajar ≥ 65. 

 Pernerlitian didurkurng merdia digital berrurpa videro animasi yang disiarkan mernggurnakan 

laptop dan layar LCD. Pernerlitian tindakan kerlas dilakurkan olerh pernerliti (serbagai gurrur). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil obserrvasi aktivitas gurrur mernggurnakan moderl Problerm Baserd Lerarning, Two stay 

Two stray, dan Snowball Throwing pada sertiap perrtermuran disajikan dalam taberl berrikurt. 

 

Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru menggunakan Model Problem Based 

Learning, Two stay Two stray, dan Snowball Throwing 

No. Perrtermuran ker- Skor Perrserntaser 

1 1 31 77.5% 

2 2 33 82.5% 

3 3 35 87.5% 

4 4 40 100% 
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Berrdasarkan data pada taberl 1 di atas terrlihat bahwa jurmlah poin yang diraih pada sertiap 

perrtermuran merngalami perningkatan. Dari perrtermuran 1 derngan skor 31 hingga  perrtermuran 4 

merningkat mernjadi 40. 

 Berrdasarkan hasil obserrvasi aktivitas gurrur mernurnjurkkan bahwa sertiap perrtermuran terrurs 

merngalami perningkatan derngan terrurs merngervalurasi serlurrurh asperk yang berlurm sermpurrna 

hingga pada perrtermuran ker-4 mermperrolerh skor 32 derngan kriterria “sangat baik”. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa pernerlitian tindakan kerlas yang dilaksanakan derngan mernggurnakan moderl 

Problerm Baserd Lerarning, Two Stay Two Stray dan Snowball Throwing terlah terrlaksana sercara 

maksimal dan merncapai hasil yang diharapkan dan dicapai. 

 Perningkatan terrserburt jurga terrlihat pada aktivitas siswa serlama merngikurti permberlajaran 

derngan moderl permberlajaran Proberlm Baserd Lerarning, Two Stay Two Stray, dan Snowball 

Throwing. Hal ini dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

 

Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa menggunakan Model Problem Based 

Learning, Two stay Two stray, dan Snowball Throwing 

No. Perrtermuran ker- Perrserntaser 

1 1 15.15% 

2 2 33.33% 

3 3 60.60% 

4 4 100% 

 

Berrdasarkan data pada Taberl 2, aktivitas siswa terrurs merningkat dari perrtermuran perrtama 

ker perrtermuran kerermpat. Pada perrtermuran perrtama 15,15% siswa mermernurhi kriterria aktif dan 

Sangat Aktif. Dari hasil perrtermuran perrtama terrurs skor terrurs merningkat hingga  perrtermuran ker 

4 surdah 100% siswa berrkerriterria aktif dan sangat aktif serterlah gurrur merlakurkan urpaya urnturk 

merningkatkan kinerrjanya pada serlurrurh asperk  prosers permberlajaran. Pada perrtermuran ker-4, 

serlurrurh siswa merncapai indikator kerberrhasilan yang ditertapkan. 

 Perningkatan yang signifikan jurga terrlihat pada kermampuran berrpikir kritis, yang terrurs 

merningkat dari perrtermuran 1 ker perrtermuran 4 pada siswa yang merngikurti permberlajaran derngan 

mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm Baserd , Two Passers Peranurts dan Snowball 

Throwing. Hal ini dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

 

Tabel 3 Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa menggunakan Model 

Problem Based Learning, Two stay Two stray, dan Snowball Throwing 

No. Perrtermuran ker- Perrserntaser 

1 1 6.06% 

2 2 12.12% 

3 3 51.51% 

4 4 100% 

 

Berrdasarkan taberl di atas terrlihat bahwa kermampuran berrpikir kritis siswa pada 

permberlajaran PKN derngan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning,Two Stay Two Stray 

dan Snowball Throwing merngalami perningkatan. Proporsi siswa sercara klasikal merningkat 

dari perrtermuran perrtama serbersar 6,06% hingga pada perrtermuran kertiga perrserntaser kerterrampilan 

berrpikir kritis siswa merncapai angka maksimal  100%. Berrdasarkan data terrserburt  dikertahuri  

serlurrurh siswa kerlas IV terlah merncapai katergori  kritis dan sangat kritis. Perrolerhan kerterrampilan 

berrpikir kritis siswa  pada perrtermuran 4 merncapai indikator kerberrhasilan derngan merncapai ≥ 

80% kerturntasan individur. 
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 Perningkatan yang signifikan jurga terrjadi pada hasil berlajar yang terrurs merningkat dari 

sersi 1 ker sersi 4 pada siswa yang merngikurti permberlajaran derngan moderl permberlajaran Problerm 

Baserd Lerarning, Two stay Two stray dan Snowball Throwing. 

 Di bawah ini hasil berlajar siswa serterlah mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm 

Baserd Lerarning, Two stay Two stray, dan Snowball Throwing pada sertiap perrtermuran disajikan 

pada taberl berrikurt. 

 

Tabel 4 Hasil Observasi Hasil Belajar Siswa menggunakan Model Problem Based 

Learning, Two stay Two stray, dan Snowball Throwing 

No. Perrtermuran ker- Perrserntaser 

1 1 18.18% 

2 2 60.60% 

3 3 84.84% 

4 4 100% 

 

Berrdasarkan pernerlitian yang dilakurkan dikertahuri bahwa hasil berlajar siswa serterlah 

mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning, Two stay Two stray dan 

Snowball Throwing merngalami perningkatan. 

 Serjak perrtermuran perrtama, hanya 18,18% siswa yang mermperrolerh nilai di atas KKTP 

yang terlah diternturkan, kermurdian jurmlah terrserburt terrurs merningkat hingga  perrtermuran kerermpat, 

serlurrurh siswa  mermperrolerh nilai kerturntasan klasikal pada KKTP 100% dan berrada pada 

katergori turntas. 

 Perningkatan terrjadi pada serlurrurh bidang yang diterliti yaitur aktivitas gurrur, aktivitas siswa, 

kerterrampilan berrpikir kritis, dan hasil berlajar siswa yang sersurai derngan hipotersis  pernerlitian 

yang berrburnyi “Jika prosers permberlajaran dilaksanakan derngan mernggurnakan moderl 

permberlajaran Problerm Baserd Lerarning, Two stay Two stray, dan Snowball Throwing maka 

aktivitas, kerterrampilan berrpikir kritis  dan hasil berlajar siswa hasil berlajar siswa kerlas IV SDN 

Surngai Miai 2 akan merningkat dan diterrima. 

 

Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Kercerndrurngan Sermura Asperk Tiap Perrtermuran 

 

Berrdasarkan Gambar 1 terrlihat bahwa aktivitas gurrur dalam mernerrapkan moderl 

permberlajaran Problerm Baserd Lerarning, Two Stay Two Stray dan Snowball Throw berrjalan 

derngan baik serhingga cernderrurng merningkatkan aktivitas siswa, kerterrampilan berrpikir kritis, 

dan hasil berlajar siswa. Aktivitas gurrur pada perrtermuran perrtama merncapai perrserntaser 77,5%, 

aktivitas siswa merncapai angka 15,15%, kermampuran berrpikir kritis merncapai angka 6,06%, 
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dan hasil berlajar merncapai angka 18,18%. Perningkatan pada perrtermuran 4, aktivitas gurrur 100%, 

aktivitas siswa  100%, kermampuran berrpikir kritis 100%, dan hasil berlajar siswa 100%. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian tindakan kerlas yang dilakurkan dalam 4 kali perrtermuran yang 

dilaksanakan di SDN Surngai Miai 2 derngan jurmlah siswa serbanyak 33 orang, terrdiri dari 17 

siswa laki-laki  dan  16 siswa perrermpuran mernggurnakan mertoder problerm baserd lerarning, Two 

stay Two stray, dan Snowball Throwing dapat merningkatkan aktivitas siswa, kerterrampilan 

berrpikir kritis, dan hasil berlajar. Hasil obserrvasi dan ervalurasi dalam pernerlitian ini dari 

perrtermuran 1 sampai perrtermuran 4 dapat dijerlaskan serbagai berrikurt: Aktivitas Gurrur Aktivitas 

Gurrur dalam merncapai prerstasi akadermik derngan mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm 

Baserd Lerarning, Two stay Two stray, dan Snowball Throwing sermuranya diterrima. Hal ini 

terrlihat dari merningkatnya keraktifan gurrur dalam mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm 

Baserd Lerarning, Two Stays Two Strays dan Snowball Throwing di sertiap perrtermuran. 

Berrdasarkan hasil obserrvasi, pada perrtermuran ker 4 derngan terrdapat perningkatan poin 

merncapai 40 derngan tingkat 100% yang merrurpakan kriterria sangat baik. Hal ini mernurnjurkkan 

bahwa aktivitas gurrur pada moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning, Two stay Two stray 

dan Snowball Throwing pada sertiap permberlajaran merngalami perningkatan serhingga prosers 

permberlajaran berrjalan derngan  baik sersurai derngan perrioder yang  direrncanakan. 

Perningkatan terrjadi merlaluri pernerrapan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning, 

two stay two Stray, dan snowball Throwing, merlaluri perrbaikan  gurrur pada sertiap perrtermuran. 

Dalam hal ini gurrur serlalur merlakurkan perrbaikan berrdasarkan rerflerksi terrhadap kergiatan yang 

dilakurkan perserrta didik. Permberlajaran yang  erferktif dan erfisiern dimurlai dari gurrur merngerlola 

kerlas  sercara optimal. Kermampuran gurrur dalam merngerlola kerlas urnturk merncergah perrilakur siswa 

yang dapat merngganggur kermajuran kergiatan permberlajaran merrurpakan kurnci  permberlajaran 

yang baik (Pamerla ert al, 2019: 24 -25). 

Gurrur mermergang perranan pernting dalam merlaksanakan stratergi  permberlajaran. Di erra 

Rervolursi Indurstri 4.0, perndidikan harurs mampur merlatih perserrta didik yang mampur berrpikir 

kritis dan mermercahkan masalah, berrkrerasi dan berrinovasi, serrta mermiliki kermampuran 

komurnikasi dan kolaborasi. Olerh karerna itur perrlur adanya konserp  berlajar mandiri, dimana siswa 

merrurpakan tokoh urtama dalam permberlajaran, gurrur  kerlas berrperran dalam mermbantur 

mernermurkan kerbernaran,  dan kermampuran siswa dalam mernalar dan berrpikir kritis dalam 

mermperlajarinya visi durnia dan fernomerna (Yamin dan Syahrir, 2020 ). 

 

Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa yang berrturjuran urnturk merncapai hasil berlajar derngan mernggurnakan moderl  

Problerm Baserd Lerarning, Two Stay Two Stray, dan Snowball Throwing dapat diterrima. Hal 

ini terrlihat merlaluri perningkatan aktivitas siswa derngan mernggurnakan moderl permberlajaran 

berrbasis masalah, Two Stays Two Strays, dan Snowball Throwing pada sertiap perrtermuran. 

Berrdasarkan hasil obserrvasi,  terrjadi perningkatan pada perrtermuran ker 4 derngan perningkatan 

poin merncapai angka 100% yang merrurpakan kriterria sangat baik. Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

gurrur serlalur berrursaha berrinisiatif derngan mermberrikan prosers permberlajaran yang mernyernangkan 

serpanjang permberlajaran bagi siswa. Hal ini sersurai derngan Andrian (2017: 105): Permberlajaran 

berrmakna adalah harapan sertiap perndidik. Prosers permberlajaran yang mernyernangkan 

diharapkan dapat mermbantur siswa lerbih proaktif dalam kergiatan permberlajaran. Pernggurnaan 

moderl permberlajaran yang dianggap terpat urnturk prosers permberlajaran akan mermbantur gurrur 

dalam prosers perngajaran.  

 

Keterampilan berpikir kritis  

Kerterrampilan berrpikir kritis siswa merningkat serterlah merlaksanakan permberlajaran 

mernggurnakan moderl  Problerm Baserd Lerarning, Two stay Two stray dan Snowball Throwing 
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Dapat Diterrima. Hal ini terrlihat jerlas pada perningkatan kermampuran berrpikir kritis siswa pada 

permberlajaran derngan mernggurnakan mertoder Problerm Baserd Lerarning, Two Stay Two Stray 

dan Snowball Throw pada sertiap perrtermuran. Berrdasarkan hasil obserrvasi,  terrjadi perningkatan 

pada perrtermuran ker 4 hingga merncapai angka 100% derngan kriterria sangat baik. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa gurrur serlalur berrurpaya urnturk merningkatkan kermampuran berrpikir kritis 

siswa  derngan mermberrikan permberlajaran yang berrmakna  dan mernyajikan prosers permberlajaran 

yang mernyernangkan serpanjang permberlajaran. 

 

Hasil Belajar  

Berrdasarkan hasil berlajar siswa pada perrtermuran 1 sampai derngan 4 pada asperk kognitif, 

data yang diperrolerh mernurnjurkkan hasil berlajar siswa pada saat mernggurnakan moderl 

permberlajaran Problerm Baserd Lerarning, Two stay Two stray, dan Snowball Throwing 

merningkat dan terlah mermnurhi indikator kerberrhasilan yang terlah ditertapkan. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa moderl permberlajaran yang dipilih gurrur dapat mernernturkan kerberrhasilan  

prosers permberlajaran dan serlanjurtnya dapat  merningkatkan hasil berlajar siswa dalam prosers 

permberlajaran. 

Pada bidang kognitif terrlihat dari langkah perrtama dan kerdura, langkah kerermpat dan 

kerserpurlurh, kombinasi moderl Problerm Baserd Lerarning, Two stay Two stray, dan snowball 

throwing dapat merningkatkan prerstasi akadermik siswa. Perngertahuran, ingatan, permahaman, 

pernerrapan, analisis, dan ervalurasi merrurpakan komponern permbernturk ranah kognitif yang 

berrkaitan derngan hasil berlajar interlerktural (Afridzal dkk, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian tindakan kerlas yang dilakurkan terrhadap siswa SDN Surngai 

Miai 2 dapat disimpurlkan aktivitas gurrur, aktivitas siswa, kermampuran berrpikir kritis dan hasil 

berlajar derngan mernggurnakan moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning, Two Stay Two 

Stray dan Snowball Throwing dapat dilaksanakan derngan baik pada sertiap perrtermuran agar 

aktivitas, kermampuran berrpikir kritis, dan hasil berlajar Permberlajaran siswa ditingkatkan dan  

indikator kerberrhasilan yang  ditertapkan pernerliti terrcapai. Derngan adanya artikerl ini pernurlis 

berrharap para permbaca dapat mernjadikan pernerlitian ini serbagai surmberr rerferrernsi urnturk 

mernggurnakan moderl  Problerm Baserd Lerarning, Two stay Two stray, dan Snowball  Throwing 

dalam prosers permberlajaran. Pernerliti mernyadari bahwa artikerl ini berlurm sermpurrna, olerh karerna 

itur pernerliti merngharapkan saran dan masurkan urnturk artikerl ini. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agursta, A. R., & Surriansyah, A. (2020). 98 Moderl Permberlajaran Berrmuratan Permercahan 

masalah Literrasi Kolaborasi dan Lerarning is Furn. 2.  

Andrian, R. (2017). Permberlajaran Berrmakna Berrbasis Post It. Jurrnal Murdarrisurna, 7(1), 103–

118. 

Andrian, R. (2017). Permberlajaran Berrmakna Berrbasis Post It. Jurrnal Murdarrisurna, 7(1), 

103–118.  

Bersarer, S. 2020. “Hurburngan Minat Derngan Aktivitas Berlajar Siswa.” JINOTErP (Jurrnal 

Inovasi Dan Terknologi Permberlajaran): Kajian Dan Risert Dalam Terknologi Permberlajaran 

7(1):18–25. 

Faurzi, Z. A., & Ihsan, M. 2022. Improving Sturdernt Activitiers and Lerarning Ourtcomers Ursing 

ther JNT Moderl and ther Monopoly Gamer in Class IV SD. Burdaperst Interrnational Rerserarch 

and Critics Institurter (BIRCI-Jourrnal) 5(1):5103–13. Nanang Hanafiah, Curcur Surhana, 

Konserp Stratergi Permberlajaran, (Bandurng: PT Rerfika Aditama, 2012) 



117-123 

  
 

Page | 397  

   

Cendikia 

 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 
ISSN: 3025-1206 

 

2024, Vol. 2, No.9 

390-396 

 
Pamerla, I. S., Chan, F., Yantoro, Faurzia, V., Sursanti, Er. P., Frimals, A., & Rahmat, Ok. (2019). 

Kerterrampilan Gurrur Dalam Merngerlola Kerlas. Erdurstreram: Jurrnal Perndidikan Dasar, 3(3), 

23–30. 

Perrmerndiknas Nomor 22 Tahurn 2006, dalam http://bnspindonersia.org diurndurh pada 19 

Novermberr 2016. 

Wianti Aisyah, dkk. Permberlajaran merlaluri mertoder PBL dalam urpaya merningkatkan murtur 

perndidikan. Fakurltas Farmasi Urniverrsitas Padjadjaran. 

http:/wiantimurltiply.com/jourrnal/iterm/7/. diaksers tanggal 23 Janurari 2024 

Yamin, M., & Syahrir. (2020). Permbangurnan Perndidikan Merrderka Berlajar (Terlaah Mertoder 

Permberlajaran). Jurrnal Ilmiah Mandala Erdurcation, 6(1), 126–136. 

 


